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Isolasi dan Identifikasi Molekuler Staphylococcus sp. Berdasarkan Gen
Enterotoksin A pada Susu Formula

PRAYOLGA TOBAN PALILU

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Staphylococcus sp adalah salah satu kelopok bakteri yang paling berbahaya karena merupakan bakteri yang paling
banyak menyebabkan keracunan makan. Bakteri ini adalah bakteri patogen yang mampu membentuk enterotoksin. Susu
adalah makanan yang paling sering terkontaminasi oleh Staphylococcus sp., yang apabila dikonsumsi dapat
menyebabkan keracunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya cemaran Staphylococcus sp. pada susu
formula. Sebanyak 14 susu formula yang formula yang dijual bebas di pasaran digunakan sebagai sampel untuk isolasi
bakteri. dan ditumbuhkan di media enrichment menggunakan Brain Heart Infusion broth (BHI broth), kemudian
diisolasi ke dalam medium Baird Parker Agar (BPA). Tipikal koloni Staphylococcus sp. pada BPA diseleksi
menggunakan Manitol Salt Agar, pengecatan gram, uji katalasedan uji fermentasi karbohidrat. Konfirmasi secara
biokimia menggunakan API-Staph didapatkan 5 jenis bakteri, yaitu S. hemoliticus (87,0%) pada sampel susu formula
dengan label S9, S. aureus (65,9%) pada sampel dengan label S6, S. aureus (97,7%) pada sampel S5, S. epidermidis
(68,8%) pada sampel S3 dan S. hemoliticus (98,2%) pada sampel S4. Uji gen enterotoksin A pada 2 sampel, yaitu pada
S5 dan S4 sampel pilihan berdasarkan pada uji secara molekuler dengan PCR pada target 120 bp menhasilkan hasil
positf memiliki gen enteroksin A.

Kata kunci: Staphylococcus sp., enterotoksin A, susu formula



Isolation and Molekuler Identification of Staphylococcus sp. Based on
Enterotoksin A Gene in Infant Formula

PRAYOLGA TOBAN PALILU
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Abstract

Staphylococcus sp is one of the most dangerous bacteria that could cause food poisoning. It is a pathogenic bacteria
which are able to produce enterotoxin in foods. Milk is the most common habitat for Stahylococcus sp growth, that may
cause problem if it is to be consumed, especially by infant. It is the objective of this research to detect the presence of
Staphylococcus sp in powdered-infant formula. As many as 14 samples obtained from market were used as samples for
bacterial isolation. The isolation were done by employing enrichment step on BHI-broth, continued with Baird-Parker
Agar which will produce a typical colony. It is then picked and grown on Mannitol Salt Agar, and gram staining,
katalase assay, and fermentation tests. The confirmation step was done by using API-Staph which gives the
identification of Staphylococcus hemoliticus, Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis, with a percentage
of identity ranging from 65.9-97.7%. Two isolates with the highest identification similarity values were then picked for
molecular detection. A PCR primer pair targetting gene coding for enterotoxin A was used, and it gives positive result
for the two isolates being tested.

.Keyword: Staphylococcus sp., enterotoksin A gene, infant formula
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Staphylococcus sp. adalah flora normal yang hidup pada kulit manusia dan hewan dan dapat menyebabkan
keracunan bila mencemari makanan yang dikonsumsi oleh manusia (Arcuri et al, 2010). Kasus keracuanan makanan
terbanyak di dunia disebabkan oleh kelompok bakteri Staphylococcus sp. (Asao et al., 2002). Bakteri ini adalah bakteri
patogen yang mampu membentuk enterotoksin. Salah satu makanan yang paling sering terkontaminasi oleh
Staphylococcus sp.adalah susu. Keracunan akibat bakteri ini banyak ditemukan pada konsumen yang mengkonsumsi
susu segar dan makanan yang siap makan (Handayani et al., 2014). Hal itu disebabkan karena pemerahan susu yang
tidak higienis, luka pada puting susu, adanya mikroorganisme patogen di lingkungan kandang serta manajemen
makanan yang kurang diperhatikan (Arcuri et al, 2010).Staphylococcus sp. dikenal sebagai bakteri patogen karena
memiliki faktor virulensi dan menghasilkan enterotoxin A yang sering menyebabkan gastroenteritis (Prasetyo, 2015).
Hasil identifikasi molekular membuktikan bahwa Staphylococcus sp. yang menghasilkan enterotoksin A yang
menyebabkan mual, muntah, dan diare (Asao et al., 2002).

Kasus keracunan makanan akibat terkontaminasinya susu oleh bakteri Staphylococcus sp. yang menghasilkan
enterotoksin A terjadi perlakuan pada makanan yang kurang higenis, seperti penyimpanan yang kurang baik dan
pemanasan yang kurang sempurna. Suhu yang digunakan dalam proses pasteurisasi tidak terlalu tinggi untuk mencegah
kerusakan susu sehingga tidak menjamin bakteri yang terkontaminasi dalam susu pasteurisasi dapat tereliminasi. Hal ini
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan bakteri pada susu tersebut belum tentu mati karena pemanasan (Dewi,
2014). Enterotoksin tahan pada suhu 110°C selama 30 menit, dan dalam jumlah 10% -108cfu/ml berpotensi menghasilkan
toksin (Suwito, 2010). Tahap pemanasan susu seharusnya merupakan salah satu upaya untuk meminimalisasi adanya
kontaminasi oleh bakteri (Irwanto, 2015).

Susu banyak diminati oleh sebagian besar masyarakat Yogyakarta. Oleh karena banyaknya penggemar susu,
pembuatan produk olahan susu merupakan peluang usaha yang banyak diminati. Susu pasteurisasi juga mudah sekali
dijumpai dipinggir jalan yang diperdagangkan oleh pedagang kaki lima (PKL). Kebutuhan hiburan dan tempat
berkumpul masyarakat juga dimanfaatkan oleh produsen susu pasteurisasi untuk membuka cafe susu.

Pada beberapa penelitian, cemaran Staphylococcus sp. ditemukan pada susu segar yang berada di penampungan
susu Sleman, Yogyakarta (Putra, 2014) dan pada susu segar hasil pasteurisasi (Dewi, 2014). Selain itu, telah ditemukan
juga cemaran Staphylococcus sp.pada susu yang dijual bebas di PKL dan Cafe Yogyakarta (Irwanto, 2015) yang telah
diuji secara molekuler dan terdeteksi cemaran S. aureus yang memiliki gen enterotoksin A.

Enterotoksi A merupakan salah satu faktor virulensi yang dimiliki oleh kelompok Staphylococcus sp.faktor
virulensi inilah yang menyebabkan bakteri tersebut bersifat patogen, terutama jika mengkontaminasi produk makanan.
Dampak yang ditimbulkan adalah keracunan makan. Enterotoksin A resistensi pada beberapa pemanasan dan pada
suhu-suhu ekstrim. Suhu optimal untuk pembentukan enterotoksin adalah 35 — 37°C. Enterotoksin bila mencemari
makanan ini dapat menimbulkan gastroenteritis. Enterotoksin juga diproduksi pada kisaran pH yang lebih rendah
dibandingkan nilai pH pertumbuhan bakterinya, dan batas pH untuk dapat memproduksi enterotoksin pada makanan
adalah 5. Nilai pH optimum untuk produksi enterotoksin berada pada kisaran 7-8.

Berdasarkan hasil temuan diatas, penulis tertarik untuk mengidentifikasi adanya cemaranStaphylococcus sp.
penghasil gen enterotoxin A yang diisolasi dari sampel susu formula yang telah melalui proses yang sama dengan
sampel susu segar yang terdapat di penampungan susu Sleman serta sampel susu yang dijual di cafe dan PKL dan
positif tercemar oleh Staphylococcus sp. yang memiliki enterotoksin A.. Sampel yang digunakan adalah beberapa susu
formula yang beredar bebas di pasaran. Dalam pelaksanaannya akan dilakukan karekterisasi isolat Staphylococcus sp.
secara biokimia dan molekuler.



1.2. Perumusan masalah

Kontaminasi Staphylococcus sp. penghasil gen enterotoxin A pada makanan dapat menyebabkan gangguan
pencernaan. Salah satu makanan yang cenderung terkontaminasi Staphylococcus sp. adalah susu. Beberapa penelitian
membuktikan adanya kontaminasi oleh Staphylococcus sp. pada susu segar di tempat penampungan susu dan susu
segar yang telah mengalami pasteurisasi. Hasil isolasi bakteri Staphylococcus sp. penghasil gen enterotoxin A dari susu
formula yang berasal dari susu segar hasil pasteurisasi akan dikaji secara biokimia dan molekular untuk mendapatkan
isolat Staphylococcus sp. penghasil gen enterotoxin A.

1.3. Tujuan

1.3.1. Isolasi dan identifikasi biokimia Staphylococcus sp. pada susu formula menggunakan API-Staph
1.3.2. Deteksi gen enterotoksin A dari Staphylococcus sp.yang diperoleh dari susu formula dengan teknik PCR
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Terdapat 2594 koloni yang yang tumbuh hasil isolasi bakteri dari 14 sampel susu formula yang beredar di pasaran.

180 diantaranya adalah koloni yang diduga sebagai koloni Staphylococcus sp., 6 diantaranya diuji dengan Api-Staph
dan terdeteksi S. hemoliticus (87,0%), S. aureus (65,9%), S. aureus (97,7%), S. epidermidis (68,8%) dan S.
hemoliticus (98,2%).

2. Hasil pengujian secara molekuler dengan mendeteksi gen enterotoksin A (sea) , didapatkan 2 isolat positif dan
semua isolat berasal dari susu formula bayi yang beredar di pasaran di Yogyakarta.

5.2. Saran

1. Proses pemerahan susu pada peternakan susu hendaknya menggunakan sarung tangan agar mengurangi faktor
pencemar pada susu segar yang akan diolah.

2. Pabrik yang memproduksi sus hendaknya memperhatikan traetment pemanasan agar susu yang akan dikemas telah

mengalami pemanasan yang sempurna.
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